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 Motif Gayo Emum Berangkat adalah salah satu bagian motif hias pada 
pakaian adat dan rumah adat Gayo di Aceh Tengah. Motif tersebut mencerminkan 
sistem pola pikir masayarakat. Sebagai warisan seni budaya, ia mencerminkan 
kehidupan yang memiliki kedudukan strategis dalam sistem adat budaya Gayo. 
Pesan budaya yang terkandung diekspresikan melalui simbol berupa motif hias 
khas yang disebut Kerawang Gayo salah satu di dalamnya merupakan motif Emum 
Berangkat. Motif Emum Berangkat distilisasi dan dijadikan motif batik yang 
diimplementasikan pada busana kasual muslim dan warna pakaian adat suku Gayo 
juga menjadi sumber ide dalam penciptaan busana kasual muslim. 
 Proses pembuatan karya ini menggunakan metode penciptaan Practice 
Based Research dari Malins, Ure, dan Gray untuk berfokus pada praktik proses 
penciptaan karya dan berupa pengumpulan data melalui studi pustaka dan 
observasi. Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan semiotika, estetis 
dan ergonomis. Teknik dalam mewujudkan karya yaitu batik tulis, pewarnaan colet 
dan tutup celup yang menghasilkan warna khas pakaian adat Gayo , serta teknik 
jahit dan hias seperti payet. 
 Hasil karya yang diciptakan berupa tiga busana kasual muslim yang dihiasi 
dengan motif Emum Berangkat dengan berbagai komposisi. Karya ini merupakan 
karya fashion fungsional yang penggunaannya memberi kenyamanan dan 
keserasian antara pengguna dan karya yang diciptakan. Karya ini diharapkan 
mampu memberikan atau menjadi inspirasi bagi masyarakat, lembaga pendidikan, 
dan seni, khususnya seni kriya tekstil. 




















 Gayo Emum Berangkat motif is one part of decorative motifs on traditional 
clothes and gayo traditional houses in Central Aceh. The motive reflects the system 
of mindset of society. As a cultural heritage, it reflects a life that has a strategic 
position in the gayo cultural customary system. The cultural message contained is 
expressed through a symbol in the form of a special decorative motif called 
Kerawang Gayo one of which is the motif of Emum Berangkat. Emum Departing 
motif distilisasi and used as batik motifs implemented in muslim casual fashion and 
the color of traditional clothing gayo tribe is also a source of ideas in the creation 
of casual muslim fashion. 
 This process of making works uses practice based research from Malins, 
Ure, and Gray creation method to focus on the practice of the process of creation 
of works and in the form of data collection through library studies and 
observations. The approach used is semiotic, aesthetic and ergonomic approach. 
Techniques in realizing the work are batik tulis, dyeing colet and cap dye that 
produces the typical color of gayo traditional clothing, as well as sewing and 
decorative techniques such as sequins. 
 The work was created in the form of three muslim casual clothes decorated 
with Emum Berangkat motifs with various compositions. This work is a functional 
fashion work whose use provides comfort and harmony between the user and the 
work created. This work is expected to provide good, especially as an inspiration 
for the community, educational institutions, and art, especially textile craft art. The 
work was created in the form of three muslim casual clothes decorated with Emum 
Berangkat motifs with various compositions. This work is a functional fashion work 
whose use provides comfort and harmony between the user and the work created. 
This work is expected to become an inspiration for the community, educational 
institutions, and art, especially textile craft art. 
Keywords: Visualization, Motif Gayo Emum Depart, Batik, Muslim Casual 
Clothing, Stilisasi.







A. Latar Belakang Penciptaan 
 
   Etnik Gayo merupakan salah satu suku yang ada dan sudah lama 
berdomisili di Aceh yang terletak di tengah Provinsi Aceh, kota Takengon di 
apit oleh pegunungan yang hijau. Kebudayaan dan kebiasaan masyarakat 
Gayo berkembang dari masa ke masa. Suku Gayo umumnya beragama Islam 
dan mereka dikenal taat dalam agamanya dengan menggunakan bahasa Gayo 
dalam percakapan sehari-hari mereka. Dalam masyarakat Gayo ada budaya 
yang namanya Kekeberen atau kabar-kabari, ada yang mengatakan Gayo 
sendiri berasal dari Kerajaan Linge dan ada juga yang menyebut masyarakat 
Gayo itu dari Batak (Richard, 1991). 
   Pembahasan suku Gayo juga bukan hanya tentang masyarakatnya, 
tetapi masih ada ciri khas dari kesenian suku Gayo yaitu salah satu di 
antaranya adalah motif Emum Berangkat yang memiliki filosofi maupun 
penggambaran sejarah perkembangan peradaban Gayo.  Motif Gayo Emum 
Berangkat merupakan warisan budaya nenek moyang masyarakat suku Gayo 
yang sangat erat hubungan dengan nilai-nilai identitas budaya Gayo, dan 
motif Gayo Emum Berangkat adalah salah satu dari motif kerawang Gayo. 
Menurut Iwan Gayo dalam Ensiklopedia Aceh Kerawang adalah ragam hias 
masyarakat Gayo berupa motif-motif, pola atau corak yang ditampilkan pada 
pakaian atau untuk memperindah bentuk bangunan, motifnya terdiri dari 
Ulen-Uen (Bulan), Tei Kukur (kotoran Burung), Emum Berangkat (Awan 
Bararak), Pucuk Ni Tuis (Pucuk Rebung) dan lain sebagainya (1988:1250). 
Pada umumnya penggambaran motif Emum Berangkat dalam karya seni 
selalu dibuat dengan bentuk tiga dimensi yang berbahan kayu seperti meja, 
kursi, dan jam dinding. Dalam masyarakat Gayo sendiri karya terdapat di 
ukiran dinding rumah adat dan pakaian adat yang mana pakaian adat ini 
mempunyai teknik sulam dan juga terdapat pada kerajinan tradisional 





masyarakat Gayo seperti Tas. Akan tetapi dalam karya ini yang menjadi 
pembeda sesuai dengan minat utama penulis, yaitu kriya tekstil dengan 
menggunakan teknik batik tulis lorodan dalam bentuk busana kasual.  
   Ketertarikan penulis pada motif Gayo Emum Berangkat awal 
mulanya pada kuliah ornament serta minimnya yang mengangkat budaya ini 
dengan ketertarikan terkuat karena, motif Emum Berangkat memiliki filosofi 
dan sejarah peradaban yang dituangkan pada bentuk motif Emum Berangkat 
itu sendiri. Setelah memahami tentang motif Emun Berangkat dari berbagai 
sejarah masyarakat Gayo, penulis mencoba menuangkannya ke dalam karya 
busana batik kasual dengan teknik tulis lorodan dengan pewarnaan tutup 
celup. Karya busana batik kasual ini menggambarkan motif Emun Berangkat 
yang  telah distilisasi yaitu, penggayaan bentuk atau penggambaran dari 
bentuk alami menjadi bentuk ornamental (hiasan) yang dilakukan dengan 
cara menegembangkan dan menyederhanakan objek tanpa meninggalkan 
karakteristik objek asli motif yang di buat dan di dampingi dengan motif 
pendukung seperti segitiga dan taburan motif pesisir. 
   Pelukis batik Amri Yahya mendefinisikan batik sebagai karya seni 
yang memanfaatkan unsur menggambar ornamen pada kain dengan proses 
tutup celup dengan kata lain mencoret kain dengan malam yang berisikan 
motif-motif ornamentatif. Memang batik layak disebut sebagai karya tulis 
karena batik logikanya tertuju pada teknik membatik dengan menggunakan 
canting yang dapat mengeluarkan cairan berupa malam dan dikerjakan secara 
teliti seperti layaknya orang menulis. Istilah ini dapat juga bertumpu pada 
istilah batik dalam krama inggil (bahasa Jawa halus), yaitu nyerat 
(membatik). Kemudian istilah nyerat ini diterjemahkan menjadi tulis dalam 
menulis dan lukis atau melukis. Jadi, batik adalah seni lukis hsl ini terbukti 
dengan ditunjukkannya kemampuan seseorang pembatik melukis ornamen-
ornamen (motif) pada batik yang penuh simbol. 
   Menurut prosesnya batik dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu 
batik tulis, batik cap, dan kombinasi antara batik tulis dan cap. Selanjutnya 
sesuai dengan perkembangan teknologi menghindari lamanya proses  
produksi batik, digunakan screen printing agar dapat di produksi dengan 





cepat. Walaupun begitu produksi ini tidak bisa digolongkan suatu batik tetapi 
dinamakan tekstil motif batik atau batik printing ( Asti Musman & Ambar b. 
Arini, 2011:2-3,17). 
   Busana Kasual digunakan sebagai wujud dan implementasi motif 
Gayo Emum Brangkat. Busana saat ini tidak hanya merupakan kebutuhan 
primer bagi kehidupan manusia, selain melindungi, sifatnya juga dapat 
menunjang penampilan sehari-hari dalam segala kegiatan maupun aktivitas 
di dalamnya. Desain fashion kini merupakan ilmu yang telah berkembang 
dikalangan anak muda yang memang dikenal dengan gudangnya kreativitas 
akan produk seni, dan tentunya mengikuti trend perkembangan mode dari 
zaman ke zaman, hal itu menjadikan penulis sebagai salah satu alasan dalam 
memilih busana kasual sebagai wadah kreativitas anak muda zaman sekarang. 
 Busana kasual merupakan busana yang digunakan sehari-hari, nyaman 
digunakan dan dapat dikenakan untuk kegiatan non formal. Busana kasual 
dengan motif Emum Berangkat  didesain untuk para wanita remaja dan 
dewasa. Penerapan motif pada busana diharapkan tidak menjadi hiasan 
busana saja, tetapi juga menjadi tambahan pilihan kebutuhan masyarakat 
secara variatif dalam hal berpakaian. 
 
B. Rumusan Penciptaan 
1. Bagaimana konsep penciptaan motif Gayo Emum Berangkat sebagai 
motif busana kasual muslim ? 
2. Bagaimana proses dan hasil penciptaan busana kasual muslim dengan 
mengaplikasikan motif Gayo Emum Berangkat ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan  
1) Memahami konsep penciptaan motif batik yang bersumber dari 
Emum Berangkat  
2) Menciptakan busana kasual dengan sumber ide motif Emum 
Berangkat 
 





2. Manfaat  
a. Bagi Mahasiswa 
1) Mengembangkan kreativitas. 
2) Menambah pengalaman dalam memproduksi busana. 
3) Menambah ilmu kebudayan tentang motif Emum Berangkat dan 
Fashion. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
1) Menambah koleksi dan referensi. 
2) Menambah wawasan. 
3) Karya dapat menjadi sebuah kontribusi positif bagi 
perkembangan kreativitas dalam berkarya, khusus nya dibidang 
seni Kriya Tekstil. 
c. Bagi Masyarakat 
1) Menambah pilihan kebutuhan busana kasual. 
2) Menambah referensi untuk pengrajin batik. 
3) Melestarikan batik. 
 
D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
1. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan Semiotika 
  Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tentang tanda 
atau simbol. Segala hal dapat disampaikan melalui tanda atau simbol 
seperti halnya sebuah karya seni yang dibuat untuk menyampaikan 
sesuatu yang tersirat. Dalam sebuah simbol, kita dapat 
mempresentasikan sesuatu yang representasi ikoniknya sulit dibuat 
seperti katakan Martinet (2016:60). 
  Pendekatan semiotika ini digunakan untuk mengungkapkan 
dan mempresentasikan sebuah budaya Gayo yaitu warna pada 
pakaian adat yang memiliki makna bumi, keberanian, rakyat dan 
emas. Dengan menggambarkan motif Emum Berangkat  dengan 
beberapa motif pendukung diharapkan dapat memudahkan penikmat 





seni untuk mengerti bahwa karya yang dibuat ini memiliki makna 
yang khusus. 
 
b. Pendekatan Estetis 
  Metode pendekatan estetis pada dasarnya adalah ilmu yang 
mempelajari segala sesuatu tentang keindahan. Menurut Bruce 
Allsopp (1977), estetika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang proses dan aturan dalam menciptakan suatu karya seni, yang 
diharapkan bisa menimbulkan perasaan positif bagi orang yang 
melihat dan merasakannya. 
  Pada tugas akhir ini yang dimaksud adalah mengimplentasi 
kan kekayaan desain, ornamen, dan warna warna pada busana 
kasual. Dimulai dari membuat desain motif, diolah dengan teknik 
batik untuk mendapatkan hasil berupa kain batik dan dijahit hingga 
menjadi sebuah busana kasual muslim. 
 
c. Ergonomis 
  Perwujudan karya busana tentu menggunakan metode 
pendekatan ergonomi, yang meliputi aspek penting dan baku dalam 
berbusana. Untuk mencapai kenyamanan dan keamanan. Semua itu 
diawali dengan memahami berbagai masalah yang berkaitan erat 
dengan hubungan antara manusia dengan benda, atau hubungan 
antara pengguna dengan karya yang hendak diciptakan 
(Palgunanadi, 2008: 71). 
  Membuat busana kasual muslim tentu memperhatikan 
kenyamanan dalam pemakaian, hal pertama yang harus diperhatikan 
yaitu mengambil ukuran busana dengan bener, yang bertujuan untuk 
kenyamanan pemakai. Selain itu pemilihan bahan pelapis yang baik 
untuk memberi rasa nyaman dan dapat menyerap keringat dengan 
baik. Menambahkan rit atau kancing dilakukan untuk 
mempermudah dalam pemakaian. 
 





2. Metode Penciptaan 
        Proses penciptaan yang dilakukan, yaitu menggunakan 
metode penciptaan Practice Based Research yang dikembangkan 
oleh Malins, Ure, dan Gray, digunakan sebagai metode penciptaan 




























Skema 1. Practice Based Research 
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Berikut merupakan penjelasan tahap-tahap yang meliputi sebagai 
berikut : 
a. Tahap persiapan, terdiri dari kegiatan observasi dan analisis. Pada 
tahap ini peneliti menceritakan praktisi melakukan observasi 
dengan riset awal dalam rangka mencari data eksplorasi yaitu 
dengan cara menterkaitkan dengan isu dan permasalahn yang biasa 
di dapatkan dimasyarakat, khususnya data yang terkait dengan 
topik dan bidang keilmuan yang diteliti. Hasilnya kemudian 
dianalisis sehingga menemukan formulasi ide/gagasan awal yang 
kemudian menjadi fokus penelitian. 
b. Tahap mengimajinasi, pada tahap ini penulis menceritakan 
pengalaman praktisi terkait dengan pembangkitan atau 
penggunggah semangat atau dorongan imajinasi, sehingga 
menemukan potensi dan peluang yang bisa diwujudkan atau 
dikembangkan (imaji abstrak). Pada tahap ini juga dilakukan 
eksplorasi-eksplorasi bentuk dan eksperimentasi teknik dan 
material bahan yang akan digunakan (imaji konkret). 
c. Tahap pengembangan, imajinasi yang tertuju pada kematangan 
konsep, sebagai hasil evaluasi dan perbaikan atau peningkatan nilai 
dari pokok permasalahan yang ditemukan. 
d. Tahap pengerjaan, yaitu tahap mengimplementasikan keputusan-
keputusan desain yang diporeleh dari sebuah konsep yang matang. 
Tahapan kerja ini merupakan zona nyaman yang dapat 
didelegasikan tugas pengerjaannya pada drafter dan atau 
teamwork, fokus pekerja bergelut dengan material bahan, teknik, 
dan bentuk-bentuk yang akan diwujudkan. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Studi Pustaka 
 Pengumpulan data tentang motif Gayo Emum Berangkat dan 
busana kasual muslim didapat dengan mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan topik atau masalah yang menjadi objek 





penelitian. Informasi tersebut diperoleh dari buku-buku, karya 
ilmiah, ensiklopedia, internet, dan sumber-sumber lainnya. 
Penggunaan studi kepustakaan, dengan memanfaatkan semua 
informasi mempunyai tujuan untuk pencapaian pemikiran-
pemikirian yang relevan. 
b. Observasi 
Selanjutnya pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan 
mengamati objek secara langsung mengenai visual motif Gayo 
Emum Berangkat dan busana kasual muslim. Jika dilihat dari 
proses pelaksanaan pengumpulan data, maka observasi yang 
dilakukan dengan cara observasi nonparticipant yaitu, penelitian 
tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat yang 
independet. Misalnya sumber data busana kasual muslim, 
penulis datang ke acara Fashion show dan mengamati tanpa 
harus ikut serta dalam suatu acara tersebut, atau sumber data 
motif Gayo Emum Berangkat  penulis tanpa melihat secara 
langsung tetapi meminta bantuan salah satu teman di daerah 
aceh untuk mencari rumah adat Gayo dan dikirim foto rumah 
adat yang nyata agar penulis bisa mengamati. Keuntungan dari 
observasi nonparticipant adalah data yang ditemukan menjadi 
lebih tajam dan akurat. Penulis juga dapat mengetahui makna 
dari setiap tindakan yang dilakukan. 
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